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STUDI RESILIENSI REMAJA KORBAN KEKERASAN 

SEKSUAL DI PESANTREN X: EFEKTIVITAS INTERVENSI 

COGNITIVE BEHAVIORAL (CB)  
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Abstrak.  Kekerasan seksual merujuk pada penggunaan kekuatan fisik, ancaman, atau 

tindakan lain yang mengakibatkan dampak negatif terhadap seseorang atau sekelompok 

orang, khususnya dalam konteks seksual. Metode Penelitian Kualitatif Studi Kasus 

melibatkan pendekatan kualitatif dan Teknik pengumpulan data seperti Observasi, 

wawancara, dan analisis dokumen. Penelitian ini dapat menggunakan pendekatan kualitati 

yang bersifat deskriptif, interpretative dan naturalistik Hasil penelitian menunjukkan skor 

resiliensi meningkat setelah intervensi CB. Sehingga model CB dapat diadopsi oleh pesantren 

untuk meningkatkan resiliensi remaja korban kekerasan seksual. Korban mengalami dampak 

psikologis seperti membenci diri sendiri, trauma, dan ingin melarikan diri. Namun mereka 

tetap bertahan karena tekanan ekonomi keluarga. Kedua korban mendapat dukungan sosial 

dari pengurus pesantren sehingga membantu meningkatkan resiliensi mereka.  Intervensi 

Cognitive-Behavioral (CB) terbukti efektif meningkatkan resiliensi remaja korban kekerasan 

seksual di Pesantren X. Intervensi CB membantu mengubah pola pikir negatif, mengelola 

emosi, dan meningkatkan keterampilan mengatasi masalah  

Kata Kunci: : Remaja, Kekerasan Seksual, dan Cognitive-Behavioral 

 

PENDAHULUAN  

Kekerasan seksual merujuk pada 

penggunaan kekuatan fisik, ancaman, 

atau tindakan lain yang  mengakibatkan 

dampak negatif terhadap seseorang atau 

sekelompok orang, khususnya dalam 

konteks  seksual. Dampak dari kekerasan 

seksual dapat meliputi kerusakan fisik, 

psikologis, dan sosial, serta dapat 

menimbulkan trauma jangka pendek 

maupun jangka panjang pada korban 

(Nabila , Baroroh, & Mashis, 2023). 

Kekerasan seksual juga merupakan 

masalah serius yang dapat berdampak 

traumatis, terutama bagi remaja. Remaja 

yang menjadi korban kekerasan seksual 

rentan mengalami berbagai dampak 

negatif, termasuk gangguan mental, 

emosional, dan perilaku. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi resiliensi remaja 

dalam menghadapi dampak kekerasan 

seksual. Kekerasan seksual pada remaja 

merupakan isu yang mendalam dan 

kompleks, mempengaruhi aspek 

psikologis, sosial dan emosional mereka. 

Pesantren, sebagai lingkungan 

Pendidikan dan spiritual, merupakan 

entitas yang memegang peran penting 

dalam membentuk karakter dan  

kesejahteraan remaja. Kekerasan 

terhadap remaja juga menjadi hal yang 

memprihatinkan dan menuntut perhatian 

serius, terutama melibatkan lingkungan 

pesantren yang seharusnya menjadi 

tempat yang aman dan mendukung. 

Fenomena ini bukan hanya merusak 

integritas individu, tetapi juga 

menghancurkan nilai-nilai keimaan dan 

ketaqwaan yang seharusnya ditanamkan 

di lingkungan pesantren. Kehadiran 

masalah kekerasan seksual di lingkungan 

pesantren tidak hanya menyoroti 

kerentanan remaja terhadap pengalaman 
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traumatis, tetapi juga mendorong 

perlunya intervensi yang efektif untuk 

memperkuat resiliensi mereka.   

Resiliensi remaja merujuk pada 

kemampuan seseorang untuk bangkit dari 

masalah hidup yang dialami. Hal ini 

melibatkan kontrol emosi, dorongan 

dalam diri, dan tingkah laku untuk 

bertahan dalam situasi sulit serta 

menemukan jalan keluar terhadap 

permasalahan yang dihadapi (J, Naharia , 

& Kaunangan , 2020). Penelitian telah 

menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti 

regulasi emosi, kontrol impuls, 

optimisme, kausal analisis, empati, 

efikasi diri, dan pencapaian dapat 

berkontribusi pada resiliensi remaja. 

Selain itu, konseling kelompok dan 

konseling agama dengan pendekatan 

budaya juga telah terbukti dapat 

meningkatkan resiliensi remaja dalam 

berbagai konteks.  

Ketika remaja mengalami 

kekerasan seksual di pesantren, hal ini 

dapat mengakibatkan dampak yang dapat 

mencakup kerusakan psikologis yang 

mendalam, merugikan resiliensi mereka, 

dan menghambat perkembangan positif. 

Resiliensi remaja, adalah aspek penting 

dalam membentuk kekerasan dan 

ketahanan mental mereka. Oleh karena 

itu, memahami resiliansi remaja yang 

mengalami kekerasan seksual di 

pesantren menjadi landasan krusial dan 

Menyusun intervensi yang dapat 

merangsang proses pemulihan menjadi 

efektif. Penelitian tentang resiliensi 

remaja korban kekerasan seksual 

memiliki implikasi yang signifikan dalam 

upaya memberikan perlindungan dan 

dukungan yang tepat bagi para korban. 

Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk membantu remaja 

mengatasi dampak kekerasan seksual 

adalah intervensi Cognitive-Behavioral 

(CB), yang terbukti efektif dalam 

berbagai konteks.  

Hal ini selaras dengan Nurdian & 

Anwar (2014). Bahwa Intervensi 

Cognitive-Behavioral (CB) adalah 

pendekatan terapi yang berfokus pada 

hubungan antara pikiran, perasaan, dan 

perilaku seseorang. Dalam konteks 

mengatasi dampak kekerasan seksual, 

terapi CB dapat membantu remaja 

mengidentifikasi dan mengubah pola 

pikir negatif serta perilaku yang mungkin 

muncul akibat pengalaman tersebut. 

Pendekatan ini juga dapat membantu 

remaja mengelola emosi, mengurangi 

gejala stres, dan mengembangkan strategi 

coping yang sehat. Dalam penelitian-

penelitian yang terkait dengan resiliensi 

remaja, terapi CB tidak secara khusus 

disebutkan. Namun, pendekatan ini 

umumnya dikenal dapat membantu 

individu mengatasi berbagai tantangan 

psikologis, termasuk dampak kekerasan 

seksual. Oleh karena itu, terapi CB 

mungkin dapat menjadi salah satu 

komponen dalam upaya membantu 

remaja mengatasi dampak kekerasan 

seksual dan meningkatkan resiliensinya.  

Pesantren X, sebagai lembaga 

pendidikan Islam, memiliki peran 

penting dalam membimbing dan 

melindungi remaja. Namun, dampak 

kekerasan seksual terhadap remaja di 

lingkungan pesantren juga perlu 

mendapat perhatian khusus. Oleh karena 

itu, penelitian tentang resiliensi remaja 

korban kekerasan seksual di Pesantren X 

menjadi relevan dan penting untuk 

dilakukan. Dalam konteks Pesantren X, 

faktor-faktor unik seperti budaya, agama, 

dan lingkungan sosial dapat 

memengaruhi resiliensi remaja korban 

kekerasan seksual. Oleh karena itu, 

memahami efektivitas intervensi CB di 

lingkungan pesantren menjadi krusial 

dalam menyusun program perlindungan 

dan pemulihan yang sesuai.  

Remaja yang tinggal di 

lingkungan pesantren mungkin 

menghadapi tantangan dan stigma 
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tambahan terkait kekerasan seksual. Oleh 

karena itu, penting untuk mengeksplorasi 

bagaimana intervensi CB dapat 

disesuaikan dengan konteks khusus 

pesantren guna memastikan 

efektivitasnya. Dengan memahami 

konteks khusus Pesantren X dan melalui 

pendekatan intervensi CB, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam 

pengembangan program intervensi yang  

sesuai dan efektif untuk mendukung 

resiliensi remaja korban kekerasan 

seksual di lingkungan pesantren.  

Selain itu, hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

resiliensi remaja korban kekerasan 

seksual di lingkungan pesantren, 

sehingga dapat menjadi dasar untuk 

penyusunan kebijakan dan program 

perlindungan yang lebih efektif. Dengan 

adanya pemahaman yang lebih baik 

tentang efektivitas intervensi CB di 

lingkungan pesantren, diharapkan 

lembaga-lembaga pendidikan, termasuk 

pesantren, dapat mengembangkan 

program-program yang lebih proaktif 

dalam melindungi remaja dari kekerasan 

seksual dan mendukung proses 

pemulihan mereka.  

Hasil penelitian ini juga dapat 

menjadi acuan bagi para konselor, 

pendidik, dan tenaga kesehatan mental 

yang bekerja dengan remaja di 

lingkungan pesantren, sehingga mereka 

dapat memberikan layanan yang lebih 

terinformasi dan sesuai dengan 

kebutuhan remaja korban kekerasan 

seksual. Dengan demikian, penelitian 

tentang resiliensi remaja korban 

kekerasan seksual di Pesantren X dan 

efektivitas intervensi Cognitive-

Behavioral (CB) tidak hanya penting 

untuk konteks akademis, tetapi juga 

memiliki implikasi praktis yang 

signifikan dalam upaya perlindungan, 

pemulihan, dan pembinaan remaja di 

lingkungan pesantren.  

Penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi penting dalam upaya 

pencegahan dan penanganan kekerasan 

seksual di lingkungan pesantren, serta 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

masyarakat tentang pentingnya 

perlindungan dan dukungan bagi remaja 

korban kekerasan seksual. Dalam 

konteks Indonesia, di mana pesantren 

memiliki peran penting dalam pendidikan 

dan pembinaan remaja, penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi signifikan 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

dan perlindungan di lingkungan 

pesantren. Selain itu, penelitian ini juga 

dapat menjadi acuan bagi penelitian 

selanjutnya tentang resiliensi remaja 

korban kekerasan seksual di lingkungan 

pesantren, serta pengembangan program 

intervensi yang lebih efektif dan sesuai 

dengan konteks khusus pesantren.  

Beberapa penelitian lain yang 

mengungkapkan tentang studi resiliensi 

remaja korban kekerasan seksual di 

pesantren dengan intervensi Cognitive-

Behavioral (CB) antara lain: a) Penelitian 

yang dilakukan oleh Ika Agustina dan Ita 

Noviasari (2022) yang berjudul Pengaruh 

Konseling Behavioral Terhadap 

Kepercayaan Diri Remaja Kasus 

Kekerasan Seksual:  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

konseling behavioral terhadap 

kepercayaan diri remaja korban 

kekerasan seksual. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konseling 

behavioral dapat meningkatkan 

kepercayaan diri remaja korban 

kekerasan seksual. b) Penelitian yang 

dilakukan oleh Weli Yohania (2014) 

yang berjudul Studi Fenomenologi 

Dampak Psikologis Korban Kekerasan 

Seksual pada Santriwati Pondok 

Pesantren X:  Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi untuk 
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mengungkap dampak psikologis 

kekerasan seksual pada santriwati 

pondok pesantren X. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keempat subyek 

penelitian mengalami dampak psikologis 

yang berbeda-beda, seperti marah, malu, 

kecewa, dan putus asa. c) Penelitian yang 

dilakukan oleh Salsabila Rizky 

Ramadhani dan R Nunung Nurwati 

(2023) yang berjudul Dampak Traumatis 

Remaja Korban Tindakan Kekerasan 

Seksual serta Peran Dukungan Sosial 

Keluarga: Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif untuk 

mendeskripsikan dampak traumatis 

remaja korban tindakan kekerasan 

seksual serta peran dukungan sosial 

keluarga dalam membantu korban 

memulihkan diri. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dukungan sosial 

keluarga dapat membantu korban 

mengembalikan kepercayaan diri dan 

berfungsi kembali secara sosial  

Dengan demikian, tujuan 

penelitian tentang Resiliensi Remaja 

Korban Kekerasan Seksual Di Pesantren 

X Dan Efektivitas Intervensi Cognitive-

Behavioral (CB) ialah Menganalisis 

gambaran tingkat resiliensi pada remaja 

korban kekerasan seksual di Pesantren X 

dan Mengevaluasi efektivitas intervensi 

Cognitive-Behavioral (CB) dalam 

meningkatkan resiliensi remaja korban 

kekerasan seksual di Pesantren X.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Resiliensi remaja merujuk pada 

kemampuan seseorang untuk bangkit dari 

masalah hidup yang dialami. Hal ini 

melibatkan kontrol emosi, dorongan 

dalam diri, dan tingkah laku untuk 

bertahan dalam situasi sulit serta 

menemukan jalan keluar terhadap 

permasalahan yang dihadapi (J, Naharia, 

& Kaunangan, 2020). Penelitian telah 

menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti 

regulasi emosi, kontrol impuls, 

optimisme, kausal analisis, empati, 

efikasi diri, dan pencapaian dapat 

berkontribusi pada resiliensi remaja. 

Selain itu, konseling kelompok dan 

konseling agama dengan pendekatan 

budaya juga telah terbukti dapat 

meningkatkan resiliensi remaja dalam 

berbagai konteks. 

Ketika remaja mengalami 

kekerasan seksual di pesantren, hal ini 

dapat mengakibatkan dampak yang dapat 

mencakup kerusakan psikologis yang 

mendalam, merugikan resiliensi mereka, 

dan menghambat perkembangan positif. 

Resiliensi remaja, adalah aspek penting 

dalam membentuk kekerasan dan 

ketahanan mental mereka. Oleh karena 

itu, memahami resiliansi remaja yang 

mengalami kekerasan seksual di 

pesantren menjadi landasan krusial dan 

Menyusun intervensi yang dapat 

merangsang proses pemulihan menjadi 

efektif. Penelitian tentang resiliensi 

remaja korban kekerasan seksual 

memiliki implikasi yang signifikan dalam 

upaya memberikan perlindungan dan 

dukungan yang tepat bagi para korban. 

Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk membantu remaja 

mengatasi dampak kekerasan seksual 

adalah intervensi Cognitive-Behavioral 

(CB), yang terbukti efektif dalam 

berbagai konteks.  

Hal ini selaras dengan Nurdian & 

Anwar (2014). Bahwa Intervensi 

Cognitive-Behavioral (CB) adalah 

pendekatan terapi yang berfokus pada 

hubungan antara pikiran, perasaan, dan 

perilaku seseorang. Dalam konteks 

mengatasi dampak kekerasan seksual, 

terapi CB dapat membantu remaja 

mengidentifikasi dan mengubah pola 

pikir negatif serta perilaku yang mungkin 

muncul akibat pengalaman tersebut. 

Pendekatan ini juga dapat membantu 

remaja mengelola emosi, mengurangi 

gejala stres, dan mengembangkan strategi 

coping yang sehat. Dalam penelitian-

penelitian yang terkait dengan resiliensi 
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remaja, terapi CB tidak secara khusus 

disebutkan. Namun, pendekatan ini 

umumnya dikenal dapat membantu 

individu mengatasi berbagai tantangan 

psikologis, termasuk dampak kekerasan 

seksual. Oleh karena itu, terapi CB 

mungkin dapat menjadi salah satu 

komponen dalam upaya membantu 

remaja mengatasi dampak kekerasan 

seksual dan meningkatkan resiliensinya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi penting dalam upaya 

pencegahan dan penanganan kekerasan 

seksual di lingkungan pesantren, serta 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

masyarakat tentang pentingnya 

perlindungan dan dukungan bagi remaja 

korban kekerasan seksual. Dalam 

konteks Indonesia, di mana pesantren 

memiliki peran penting dalam pendidikan 

dan pembinaan remaja, penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi signifikan 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

dan perlindungan di lingkungan 

pesantren. Selain itu, penelitian ini juga 

dapat menjadi acuan bagi penelitian 

selanjutnya tentang resiliensi remaja 

korban kekerasan seksual di lingkungan 

pesantren, serta pengembangan program 

intervensi yang lebih efektif dan sesuai 

dengan konteks khusus pesantren.  

Beberapa penelitian lain yang 

mengungkapkan tentang studi resiliensi 

remaja korban kekerasan seksual di 

pesantren dengan intervensi Cognitive-

Behavioral (CB) antara lain: a) Penelitian 

yang dilakukan oleh Ika Agustina dan Ita 

Noviasari (2022) yang berjudul Pengaruh 

Konseling Behavioral Terhadap 

Kepercayaan Diri Remaja Kasus 

Kekerasan Seksual:  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

konseling behavioral terhadap 

kepercayaan diri remaja korban 

kekerasan seksual. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konseling 

behavioral dapat meningkatkan 

kepercayaan diri remaja korban 

kekerasan seksual. b) Penelitian yang 

dilakukan oleh Weli Yohania (2014) 

yang berjudul Studi Fenomenologi 

Dampak Psikologis Korban Kekerasan 

Seksual pada Santriwati Pondok 

Pesantren X:  Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi untuk 

mengungkap dampak psikologis 

kekerasan seksual pada santriwati 

pondok pesantren X. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keempat subyek 

penelitian mengalami dampak psikologis 

yang berbeda-beda, seperti marah, malu, 

kecewa, dan putus asa. c) Penelitian yang 

dilakukan oleh Salsabila Rizky 

Ramadhani dan R Nunung Nurwati 

(2023) yang berjudul Dampak Traumatis 

Remaja Korban Tindakan Kekerasan 

Seksual serta Peran Dukungan Sosial 

Keluarga: Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif untuk 

mendeskripsikan dampak traumatis 

remaja korban tindakan kekerasan 

seksual serta peran dukungan sosial 

keluarga dalam membantu korban 

memulihkan diri. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dukungan sosial 

keluarga dapat membantu korban 

mengembalikan kepercayaan diri dan 

berfungsi kembali secara sosial 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kasus kekerasan seksual terhadap remaja 

yang terjadi di pesantren X menimbulkan 

2 subjek.  Subjek 1 K yang berusia 17 

tahun dan PA berusia 15 tahun Dimana 

usia tersebut masih tergolong dalam usia 

remaja. Kedua subjek mengalami 

kekerasan seksual oleh seorang ustad 

didalam pondok pesantren X, hal ini 

menegasakan Kembali bahwa lingkungan 

pesantren justu menjadi tempat 

terjadinya kekerasan seksual, yang 

Dimana kekerasan yang didapatkan 

berupa perlakuan kekerasan verbal. Pada 
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korban K terjadi pada bulan Febuari, 

April dan Mei di pagi dan sore hari, 

kejadian yang di awali K di bulan 

Febuari adalah berupa sentuhan di bagian 

pipi, kemudian di bulan April kejadian 

yang terjadi adalah korban mendapatkan 

ciuman dibagian pipi. Pada kejadian 

kedua korban baru menyadari hal 

tersebut adalah kekerasan seksual hingga 

pada puncaknya pada bulan Mei di dalam 

keadaan sepi dan satu ruangan dengan 

pelaku K mendapatkan perlakuan berupa 

“remasan pada bagian payudara”. Pada 

kejadian pertama korban diberikan uang 

sebesar 50.000, kejadian kedua 150.000 

dan kejadian terakhir 250.000. berbeda 

dengan PA kejadian terjadi di bulan Mei 

kejadian pertama perlakuan yang didapat 

dari pelaku adalah pipi korban di elus 

dan kejadian kedua berupa ciuman di 

kening, disetiap aksinya korban diberikan 

uang 100.000.   

Setelah kejadian tersebut terjadi K 

merasa dirinya sudah tidak berharga lagi, 

membenci diri sendiri ingin melawan 

pelaku tetapi keadaan tidak mendukung 

karena jabatan pelaku, K ingin sekali 

kabur dari lingkungan pesantren tetapi 

tidak mendapatkan dukungan dari kedua 

orang tanya dengan alasan ekonomi yang 

sulit ketika K memutuskan diri untuk 

Pindak dari sekolah dan pondok 

pesantren tersebut. Sedangkan dengan 

PA korban tidak terlalu merasakan 

kebencian yang besar terhadap diri 

sendiri tetapi korman merasa malu denga 

napa yang pernah korban alami, korban 

PA juga menceritakan kepada kakak 

koran tetapi sama dengan K, PA juga 

tidak diperbolehkan keluar dari 

lingkungan tersebut dengan alasan 

ekonomi dimana PA merupakan anak 

yatim dan sekarang berada diasuhan ayah 

tiri dimana ketidak stabila ekonomi yang 

mengharuskan korban bertahan 

dilingkungan yang sudah merusaknya. 

Dengan demikian K harus bertahan 

hingga hari klulusan nanti, dengan 

keberanian K menceritakan kejadian 

tersebut kepada salah satu musyrifah 

(pengajar) penanggung jawab kelompok 

K. berbeda dengan PA, PA menceritakan 

kejadian awal kepada pengurus kamar 

kemudian pengurus kamar melaporkan 

kebagian pengurus keamaan dan 

musyrifah yang K ceritakan.  

Dukungan social yang didapatkan 

K dan PA membuat mereka merasa 

didengarkan, didukung dengan mereka 

dipindahkan jadwal piket agar tidak 

bertemu pelaku, memberikan motivasi 

untuk memulai Kembali semangat 

kehidupan, hingga menanyakan kabar 

seriap harinya hingga selalu ditanyakan 

mendapatkan Kembali atau tidak 

kekerasan seksual yang dilakukan 

pelaku. Korban K dan PA merasa 

diperdulikan dengn hal-hal tersebut, 

tidak dihakimi dan digunjing. Sehingga 

menumbuhkan Kembali rasa ingin tetap 

bertahan walaupun di lingkungn yang 

mengerikan bagi mereka, Kembali 

berusaha mencintai diri sendiri dan 

berusaha menerima keputusan orang tua 

dengan tidak memberatkan ketia mereka 

harus pidah sekolah dan pondok 

pesantren.   

Kekerasan seksual pada hakikatnya 

mencakup segala tindakan yang bersifat 

seksual, dengan atau tanpa hubungan 

seksual, yang terjadi tanpa persetujuan 

korban, dan hubungan antara korban dan 

pelaku bukan merupakan faktor yang 

relevan. Kekerasan seksual mengacu 

pada segala bentuk kekerasan verbal atau 

nonverbal yang menyinggung dan tidak 

diinginkan oleh orang yang terkena 

dampak. (Indrayana, 2017), Megar 

(2016) mengatakan bahwa Kekerasan 

seksual merupakan masalah serius yang 

terjadi di berbagai lingkungan seperti 

masyarakat, tempat kerja, rumah, dan 

pendidikan.  

Kekerasan seksual mencakup berbagai 

tindakan seperti pemerkosaan, 

pemaksaan seks, kontak fisik yang tidak 
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diinginkan, dan bahkan pengalaman non-

kontak yang tidak diinginkan seperti 

pelecehan seksual. Kekerasan seksual 

merupakan kejahatan terhadap 

kemanusiaan dan mengancam 

perdamaian dan keamanan dunia. 

Kekerasan seksual juga merupakan 

sebuah ancaman, dan perempuanlah yang 

paling sering dianggap berada dalam 

situasi berbahaya.   

Selaras dengan teori diatas, 

penelitian menemukan bahwa ke 2 

subjek penelitian ini mengalami 

kekerasan seksual dimana subjek 

pertama dan kedua merasa bahwa 

Tindakan yang dilakukan oleh ustad di 

Pesantren X kepada ke 2 subjek adalah 

terjadi tanpa persetujuan korban dan 

bentuk kekerasan verbal yang 

menyinggung dan tidak diinginkan. Yang 

menimbulkan dampak kebencian kepada 

diri sendiri, perasaan ingin melarikan diri 

hingga membenci kedua orang tuanya 

karena Keputusan yang diberikan kepada 

subjek. Subjek pertama dan kedua 

merasa malu untuk menceritakan 

kejadian ini karena mereka menganggap 

hal yang menjijikan. pokok pikiran dari 

pernyataan diatas sejalan dengan apa 

yang telah diungkapkan oleh (Mas'ud, 

2022) Para korban kekerasan seksual 

kerap merasa tidak percaya diri untuk 

melaporkan kejadian yang menimpa 

mereka kepada lembaga bantuan hukum 

maupun kepolisian. Perasaan malu akibat 

status sosial mereka seringkali 

menghambat niat untuk melaporkan, 

terlebih jika pelaku kekerasan adalah 

orang-orang dekat korban sendiri.  

Resiliensi menurut Ungar dalam 

(Wahyuni & Wulandari, 2021), 

merupakan kemampuan seseorang untuk 

menemukan dan mengakses sumber daya 

yang dibutuhkan dalam menghadapi 

kesulitan. Sumber daya tersebut bisa 

berupa keterampilan psikologis, sosial, 

dan fisik yang mendukung kesejahteraan 

mereka. Individu yang memiliki 

resiliensi mampu menegosiasikan agar 

sumber daya pendukung itu tersedia 

melalui berbagai cara yang berarti dan 

sesuai dengan budaya mereka. Sejalan 

dengan teori di atas bahwa resiliensi pada 

subjek 1 dan 2 mempunyai kemampuan 

untuk menemukan dukungan mengakses 

sumber daya yang mereka butuhkan, 

karena berdasarkan penelitian ini bahwa 

ke 2 nya mampu bangkit dari kejadian 

buruk yang mereka alami. Subjek 

memilih untuk terbuka kepada pihak 

yang mereka percayai dan mendapatkan 

dukungan dari lingkungan sekitar 

terutama dari Musyrifah selaku pengurus 

pondok pesantren X.  

Intervensi Cognitive-Behavioral 

(CB) adalah suatu pendekatan terapeutik 

yang bertujuan untuk membantu individu 

mengubah pola pikir dan perilaku yang 

tidak sehat atau tidak produktif. 

Intervensi CB melibatkan pelatihan, 

pendidikan, dan latihan untuk membantu 

individu mengembangkan keterampilan 

baru dalam mengatasi masalah dan 

mengelola emosi. Intervensi CB telah 

terbukti efektif dalam mengatasi berbagai 

masalah kesehatan mental, seperti 

depresi, kecemasan, dan gangguan stres 

pasca-trauma.   

Intervensi CB juga efektif dalam 

meningkatkan resiliensi pada remaja 

korban kekerasan seksual. Hal ini selaras 

dengan perkataan McCann dalam 

(Arlotas, Zulkarnain , & Dewi , 2018) 

bahwa CB dapat digunakan untuk 

meningkatkan resiliensi dengan dengan 

mengubah cara individu melihat situasi, 

meningkatkan emosi positifnya sehingga 

ia lebih mampu mengatasi masalah, dan 

meningkatkan kesehatan emosionalnya. 

Resiliensi remaja korban kekerasan 

seksual merujuk pada kemampuan 

remaja untuk pulih dan berkembang 

secara positif meskipun mengalami 

pengalaman traumatis akibat kekerasan 

seksual. Dalam penelitian yang 

dilakukan, intervensi CB telah terbukti 
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efektif dalam meningkatkan resiliensi 

pada remaja korban kekerasan seksual di 

Pesantren X. Program intervensi CB 

meliputi pelatihan, pendidikan, dan 

latihan untuk meningkatkan persepsi, 

kesadaran, sikap, dan keterampilan 

remaja korban kekerasan seksual. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa skor 

resilieni meningkat setelah intervensi 

CB, sehingga intervensi CB dapat 

digunakan sebagai model bagi Pesantren 

X dan pendekatan CB dapat diadopsi 

oleh Pesantren X untuk meningkatkan 

resilieni remaja korban kekerasan 

seksual. 

Intervensi CB juga membantu 

remaja mengembangkan keterampilan 

baru dalam mengatasi masalah dan 

mengelola emosi yang mereka temui 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

penelitian lain, intervensi CB melibatkan 

pelatihan regulasi emosi efektif untuk 

meningkatkan resiliensi pada perempuan 

korban pelecehan seksual. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

intervensi CB efektif dalam 

meningkatkan kemampuan remaja 

korban pelecehan seksual untuk 

mengelola emosi mereka dan 

meningkatkan resiliensi mereka.  

Dalam praktiknya, intervensi CB 

melibatkan beberapa teknik, seperti 

identifikasi dan pengubahan pola pikir 

yang tidak sehat, pelatihan keterampilan 

sosial, dan pelatihan relaksasi. Terapi ini 

biasanya dilakukan dalam beberapa sesi, 

dan dapat dilakukan secara individu atau 

dalam kelompok. Intervensi CB juga 

dapat dilakukan oleh terapis atau 

konselor yang terlatih dalam teknik ini.  

Dalam kesimpulannya, intervensi 

CB merupakan pendekatan yang efektif 

dalam meningkatkan resiliensi remaja 

korban kekerasan seksual dan membantu 

individu mengembangkan keterampilan 

baru dalam mengatasi masalah dan 

mengelola emosi. Terapi ini dapat 

dilakukan dalam beberapa sesi dan dapat 

dilakukan secara individu atau dalam 

kelompok.  

 

KESIMPULAN  

Kekerasan seksual merupakan masalah 

serius yang dapat berdampak traumatis, 

terutama bagi remaja, Adapun intervensi 

menunggunakan Intervensi Cognitive-

Behavioral (CB) merupakan suatu 

pendekatan terapeutik yang bertujuan 

untuk membantu individu mengubah 

pola pikir dan perilaku yang tidak sehat 

atau tidak produktif. Penelitian dilakukan 

terhadap 2 orang remaja subjek K dan 

PA yang menjadi korban kekerasan 

seksual oleh seorang ustadz di 

lingkungan Pesantren X. Kedua korban 

mengalami dampak psikologis seperti 

membenci diri sendiri, trauma, dan ingin 

melarikan diri. Namun mereka tetap 

bertahan karena tekanan ekonomi 

keluarga. Kedua korban mendapat 

dukungan sosial dari pengurus pesantren 

sehingga membantu meningkatkan 

resiliensi mereka. Intervensi Cognitive 

Behavioral (CB) terbukti efektif 

meningkatkan resiliensi remaja korban 

kekerasan seksual di Pesantren X. 

Intervensi CB membantu mengubah pola 

pikir negatif, mengelola emosi, dan 

meningkatkan keterampilan mengatasi 

masalah. Hasil penelitian menunjukkan 

skor resiliensi meningkat setelah 

intervensi CB. Sehingga model CB dapat 

diadopsi oleh pesantren untuk 

meningkatkan resiliensi remaja korban 

kekerasan seksual. 
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